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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN JENIS KELAMIN DENGAN  
PROFIL TINGKAT PENGETAHUAN PADA KADET MAHASISWA 
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN COHORT 1 

TENTANG PENYAKIT MENULAR SEKSUAL 
 
Studi menunjukkan penderita penyakit menular seksual terbanyak adalah  remaja 
dan dewasa muda usia 15-24 tahun. Tingginya kejadian PMS pada remaja ini 
menunjukkan tingginya risiko penularan penyakit menular seksual yang tinggi. Hal 
tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan remaja mengenai penyakit 
menular seksual. Kadet mahasiswa kedokteran militer Cohort 1 juga termasuk ke 
dalam golongan berisiko tinggi terkena penyakit menular seksual. Studi ini 
bertujuan untuk menyelidiki korelasi antara jenis kelamin dan tingkat pengetahuan 
mengenai penyakit menular seksual pada Kadet Mahasiswa Program Studi 
Sarjana Kedokteran. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif komparatif dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 70 
responden kadet mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, 
Universitas Pertahanan Republik Indonesia Cohort 1, dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen kuesioner online Google form, yang terdiri dari 20 item pertanyaan yang 
telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Profil tingkat pengetahuan dari 70 
responden yang telah mengisi kuisioner online google form didapatkan 61 kadet 
(87.1%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan 9 kadet (12.9%) memiliki 
tingkat pengetahuan cukup. Berdasarkan sebaran jenis kelamin kadet dari total 31 
kadet perempuan (44.3%), 27 kadet perempuan (87%) memilik tingkat 
pengetahuan yang baik dan 4 kadet Perempuan (13%) memiliki tingkat 
pengetahuan yang cukup. Sedangkan dari total 39 kadet laki-laki (55.7%), 34 
kadet laki-laki (87.2%) memiliki tingkat pengetahuan baik dan 5 kadet laki-laki 
(12.8%) memiliki tingkat pengetahuan cukup. Hasil analisis bivariat menggunakan 
Uji Chi Square SPSS menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara jenis 
kelamin dengan tingkat pengetahuan tentang penyakit menular seksual. 
  
 
Kata kunci: Kadet mahasiswa, Remaja, Penyakit Menular Seksual, Tingkat 
Pengetahuan, Jenis Kelamin 
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ABSTRACT 
 

RELATIONSHIP BETWEEN GENDER AND KNOWLEDGE LEVEL 
PROFILE AMONG CADETS OF THE FACULTY OF MEDICINE AND 

HEALTH SCIENCES COHORT 1 REGARDING SEXUALLY 
TRANSMITTED INFECTIONS 

 
Study indicates that the highest incidence of sexually transmitted diseases (STDs) 
occurs among adolescents and young adults between ages 15-24 years. The high 
prevalence of STDs in this age group reflects the elevated risk of disease 
transmission. This phenomenon is attributed to the lack of knowledge among 
adolescents regarding sexually transmitted diseases. Cadets in the first cohort of 
military medical students are also considered to be at high risk of contracting STDs. 
The purpose of this study is to investigate the correlation between gender and the 
level of knowledge about sexually transmitted diseases among cadets in the 
Bachelor of Medicine Program. The research method employed is a comparative 
quantitative study with a cross-sectional approach. Seventy respondents, cadet 
students of the Faculty of Medicine and Health Sciences at the Republic of 
Indonesia Defense University in Cohort 1, were selected using purposive sampling 
techniques. Data collection was conducted using an online Google Form 
questionnaire instrument consisting of 20 questions that have been validated and 
tested for reliability. The profile of knowledge levels from the 70 respondents who 
completed the online Google Form questionnaire showed that 61 cadets (87.1%) 
had a good level of knowledge, while 9 cadets (12.9%) had a sufficient level of 
knowledge. Based on the distribution of cadet gender, out of a total of 31 female 
cadets (44.3%), 27 female cadets (87%) had a good level of knowledge, and 4 
female cadets (13%) had a sufficient level of knowledge. Meanwhile, out of a total 
of 39 male cadets (55.7%), 34 male cadets (87.2%) had a good level of knowledge, 
and 5 male cadets (12.8%) had a sufficient level of knowledge. Bivariate analysis 
using the Chi-Square test in SPSS showed no significant relationship between 
gender and the level of knowledge about sexually transmitted diseases. 

 

Keywords: Cadets, Teenager, Sexually Transmitted Disease, Knowledge Level, 

Gender 
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